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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) melalui metode storytelling guna membentuk kesadaran sosial
dan lingkungan siswa kelas 4 SD No. 2 Tuban. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus, penelitian ini melibatkan observasi, wawancara, dan analisis dokumentasi sebagai teknik
pengumpulan data. Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa storytelling secara
signifikan meningkatkan partisipasi aktif siswa, memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep
IPAS, serta menanamkan nilai-nilai karakter terkait kepedulian sosial dan lingkungan. Siswa menjadi
lebih reflektif dan kritis dalam mengaitkan isi cerita dengan fenomena di sekitar mereka. Selain itu,
wawancara dengan guru dan siswa mengungkapkan bahwa metode ini meningkatkan motivasi belajar
dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya storytelling
sebagai strategi inovatif dalam pendidikan karakter. Guru disarankan untuk mengintegrasikan metode
ini dalam pembelajaran IPAS dengan mempertimbangkan relevansi cerita terhadap konteks sosial dan
lingkungan siswa. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengukur dampak storytelling pada
jenjang pendidikan dan mata pelajaran lainnya.

Kata kunci: pendidikan karakter, storytelling, IPAS, kesadaran sosial, kesadaran lingkungan

INTEGRATING CHARACTER EDUCATION IN SCIENCE AND SOCIAL
STUDIES LEARNING THROUGH STORYTELLING TO DEVELOP
STUDENTS’ SOCIAL AND ENVIRONMENTAL AWARENESS IN GRADE 4
AT SD NO. 2 TUBAN

ABSTRACT

This study aims to analyze the integration of character education in Science and Social Studies (IPAS)
learning through the storytelling method to foster social and environmental awareness among fourth-
grade students at SD No. 2 Tuban. Employing a qualitative approach with a case study method, data were
collected through observations, interviews, and document analysis. Data were analyzed using Miles and
Huberman's model, which includes data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings
reveal that storytelling significantly enhances students’active participation, deepens their understanding
of IPAS concepts, and instills character values related to social and environmental awareness. Students
become more reflective and critical in linking stories to real-life phenomena. Furthermore, interviews
with teachers and students indicate that this method increases learning motivation and student
engagement. The implications of this study highlight the importance of storytelling as an innovative
strategy in character education. Teachers are encouraged to integrate this method into IPAS learning by
selecting stories relevant to students’ social and environmental contexts. Further research can explore
the impact of storytelling across different educational levels and subjects.

Keywords: character education, storytelling, IPAS, social awareness, environmental awareness
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PENDAHULUAN (Introduction)
Pendidikan karakter telah menjadi fokus
utama dalam sistem pendidikan di berbagai
negara, termasuk Indonesia, sebagai upaya
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki moral
dan etika yang baik. Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa masih banyak siswa
yang kurang memiliki kesadaran sosial dan
lingkungan, yang ditandai dengan rendahnya
sikap peduli terhadap sesama serta kurangnya
tanggung jawab dalam menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan sekolah (Widiastuti,
2021). Selain itu, muncul berbagai perilaku
negatif di kalangan peserta didik seperti
individualisme yang tinggi, kurangnya rasa
empati, serta rendahnya partisipasi dalam
kegiatan sosial dan lingkungan (Suyatno et
al., 2020). Fenomena ini menjadi tantangan
tersendiri dalam dunia pendidikan, mengingat
salah satu tujuan utama pendidikan adalah
membentuk manusia yang memiliki karakter
positif dan peduli terhadap lingkungan
sosialnya (Kemendikbud, 2022).
Sebagai yang  diharapkan
sollen), pendidikan karakter harus

solusi
(das
diintegrasikan ke dalam pembelajaran
di sekolah agar nilai-nilai luhur dapat
tertanam sejak dini. Kurikulum Merdeka
yang diterapkan di Indonesia menekankan
pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman,
dengan memberikan ruang bagi siswa untuk
mengeksplorasi nilai-nilai kehidupan melalui
berbagai metode pembelajaran yang inovatif
(Kemendikbud, 2023).

Salah satu metode yang terbukti efektif
dalam membentuk karakter siswa adalah
storytelling. Metode ini memungkinkan guru
menyampaikan nilai-nilai moral dan sosial
melalui cerita yang menarik danrelevan dengan
kehidupan siswa (Miller & Pennycuff, 2008).
Dengan pendekatan ini, peserta didik dapat
memahami konsep abstrak tentang kesadaran

sosial dan lingkungan melalui ilustrasi konkret
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dalam bentuk cerita (Bruner, 1996).

Isu strategis yang relevan dengan
penelitian ini mencakup upaya peningkatan
kualitas pendidikan karakter di sekolah dasar,
yang masih menghadapi berbagai tantangan
dalam implementasinya. Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa masih
banyak guru yang mengalami kesulitan
dalam mengintegrasikan pendidikan karakter
ke dalam mata pelajaran secara sistematis
(Lickona, 2019). Di sisi lain, perkembangan
teknologi digital juga membawa tantangan
baru dalam pendidikan karakter, di mana anak-
anak lebih banyak terpapar konten digital
yang tidak selalu memiliki nilai edukatif
(Santrock, 2020). Oleh karena itu, dibutuhkan
pendekatan yang lebih kreatif dan interaktif
dalam pembelajaran, seperti storytelling,
yang dapat menarik perhatian siswa sekaligus
menanamkan nilai-nilai karakter secara efektif.

Dalam konteks ini, beberapa konsep
utama dalam penelitian ini perlu dijelaskan
lebih lanjut. Pendidikan karakter adalah
usaha sadar dan terencana untuk membantu
peserta didik memahami, menginternalisasi,
dan mempraktikkan nilai-nilai luhur dalam
kehidupan sehari-hari (Lickona, 1991). Nilai-
nilai yang ditekankan dalam pendidikan
karakter meliputi religiusitas, kejujuran,
kedisiplinan, kerja keras, kepedulian sosial,
serta tanggung jawab terhadap lingkungan
(Suyatno et al., 2020). Storytelling sebagai
metode pembelajaran didefinisikan sebagai
teknik menyampaikan pesan atau nilai
melalui cerita yang dapat menginspirasi dan
memberikan pengalaman emosional kepada
pendengar (Isbell et al., 2004). Dalam konteks
pembelajaran, storytelling tidak hanya
berfungsi sebagai alat penyampaian informasi,
tetapi juga sebagai media refleksi yang dapat
membentuk pola pikir dan karakter siswa
(Zipes, 2009).

Kesadaran sosial dalam penelitian ini
mengacu pada kemampuan individu untuk
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memahami, merasakan, dan merespons kondisi
sosial di sekitarnya dengan sikap empati dan
kepedulian (Green & Brock, 2000). Sementara
itu, kesadaran lingkungan didefinisikan sebagai
pemahaman tentang pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan serta tindakan nyata
dalam merawat dan melestarikan lingkungan
alam (Hungerford & Volk, 1990). Dalam
pembelajaran IPAS, kesadaran sosial dan
lingkungan menjadi aspek penting yang harus
ditanamkan, mengingat bahwa mata pelajaran
ini berkaitan erat dengan kehidupan sehari-
hari serta interaksi manusia dengan alam dan
masyarakat.
Berdasarkan paparan di
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana integrasi pendidikan karakter

atas,

dalam pembelajaran IPAS melalui metode
storytelling dapat membentuk kesadaran sosial
dan lingkungan siswa kelas 4 SD No. 2 Tuban.
Dengan mengacu pada pendekatan kualitatif,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan mengenai efektivitas storytelling
sebagai strategi pembelajaran yang tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep IPAS, tetapi juga membangun
karakter positif yang akan menjadi bekal
mereka dalam kehidupan bermasyarakat.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi pendidik dalam
mengembangkan  metode  pembelajaran
yang lebih inovatif dan kontekstual guna
memperkuat pendidikan karakter di tingkat
sekolah dasar.

METODE
methods)
Penelitian ini menggunakan pendekatan

PENELITIAN (research

kualitatif dengan metode studi kasus guna
memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai penerapan metode storytelling dalam
pembelajaran IPAS serta dampaknya terhadap
kesadaran sosial dan lingkungan siswa.

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
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eksplorasi yang mendalam terhadap pengalaman
siswa dan guru dalam situasi yang alami
(Creswell, 2014). Studi kasus digunakan untuk
memahami fenomena secara menyeluruh dalam
konteks tertentu (Yin, 2018).

Subjek penelitian terdiri dari siswa
kelas 4 SD No. 2 Tuban yang terlibat dalam
pembelajaran IPAS berbasis storytelling. Selain
siswa, guru yang mengajar mata pelajaran ini
juga menjadi informan untuk memberikan
wawasan mengenai efektivitas metode tersebut
dalam menyampaikan materi pembelajaran.
Penelitian ini dilakukan dalam lingkungan kelas
guna mengamati interaksi yang terjadi secara
alami.

Untuk data  yang
komprehensif, penelitian ini menerapkan
beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:

1. Observasi
Observasi

mendapatkan

dilakukan langsung
selama proses pembelajaran IPAS yang

secara

menerapkan metode storytelling. Teknik
ini bertujuan untuk mengamati keterlibatan
siswa, interaksi mereka dengan guru, serta
respons yang muncul selama pembelajaran
berlangsung. Observasi bersifat
partisipatif, di
mengamati tanpa terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Metode observasi sering
digunakan dalam penelitian pendidikan

non-

mana peneliti  hanya

untuk memahami efektivitas metode
pengajaran dan keterlibatan siswa dalam
proses belajar (Merriam & Tisdell, 2016).
2. Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap guru
dan siswa guna menggali lebih dalam
mengenai persepsi mereka terhadap
metode storytelling dalam pembelajaran
IPAS. Wawancara semi-terstruktur dipilih
agar memungkinkan eksplorasi lebih luas
terhadap jawaban responden (Kvale &
Brinkmann, 2015). Wawancara dengan guru
difokuskan pada efektivitas storytelling

dalam menanamkan nilai-nilai karakter serta
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kesadaran sosial dan lingkungan, sementara
wawancara dengan siswa bertujuan untuk
memahami pengalaman mereka dalam
mengikuti pembelajaran.

3. Dokumentasi

Dokumentasi mencakup analisis terhadap
materi ajar, catatan refleksi guru, serta
tugas siswa yang terkait dengan pendidikan
karakter dan kesadaran sosial-lingkungan.
Teknik ini digunakan sebagai sumber
data tambahan yang dapat mendukung
hasil observasi dan wawancara. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa analisis
dokumentasi dapat memberikan informasi
autentik terkait dengan praktik pembelajaran
serta respons siswa dalam implementasi
metode tertentu (Bowen, 2009).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
metode analisis tematik yang dikembangkan
oleh Miles dan Huberman (1994), yang
mencakup tiga tahap utama:

1. Reduksi Data — Data yang dikumpulkan
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi

guna
mengidentifikasi pola-pola yang relevan.

2. Penyajian Data— Data yang telah dianalisis
disusun dalam bentuk narasi deskriptif dan
tematik untuk memberikan gambaran yang

diseleksi serta disederhanakan

sistematis mengenai hasil penelitian.

3. Penarikan Kesimpulan — Kesimpulan
dibuat berdasarkan pola temuan yang telah
dianalisis serta dikaitkan dengan teori yang
relevan dalam kajian ini.

Keabsahan data diuji menggunakan
triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi dari berbagai metode pengumpulan
data, sedangkan triangulasi teknik diterapkan
dengan menggunakan lebih dari satu metode
untuk memastikan validitas hasil penelitian
(Denzin, 2017).
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HASIL DAN PEMBAHASAN (results and
discussion)

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
menganalisis integrasi pendidikan karakter
dalam pembelajaran IPAS melalui metode
storytelling guna membentuk kesadaran sosial
dan lingkungan siswa kelas 4 SD No. 2 Tuban.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara,
dan analisis dokumentasi, ditemukan bahwa
metode storytelling memberikan dampak
positif terhadap keterlibatan siswa dalam
pembelajaran serta pemahaman mereka
terhadap nilai-nilai karakter dan isu-isu
sosial-lingkungan.

; . Frekuensi
No | Indikator Keterlibatan
(%)
Siswa antusias mengikuti
1 , 85%
cerita
Siswa mengajukan
2 . 60%
pertanyaan reflektif
Siswa dapat menghubungkan
3 cerita dengan isu sosial- 75%
lingkungan
Siswa berdiskusi aktif dalam
4 70%
kelompok

Tabel 1.
Hasil Observasi Keterlibatan Siswa dalam
Pembelajaran Storytelling

Dari tabel di atas, terlihat bahwa 85%
siswa menunjukkan antusiasme tinggi dalam
mengikuti pembelajaran berbasis storytelling.
Selain itu, 75% siswa mampu menghubungkan
isi cerita dengan permasalahan sosial dan
lingkungan, yang menunjukkan keberhasilan
metode ini dalam meningkatkan kesadaran
siswa.

Wawancaradengan gurumengungkapkan
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membantu  siswa
konsep-konsep IPAS
lebih konkret dan mendalam. Guru juga

bahwa  storytelling

memahami secara
menilai bahwa pendekatan ini meningkatkan
partisipasi siswa yang sebelumnya kurang
aktif dalam pembelajaran berbasis ceramah.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa  penelitian  terdahulu  yang
menegaskan efektivitas storytelling dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
nilai-nilai karakter dan kesadaran sosial-
(2019),
storytelling merupakan efektif
dalam membangun keterlibatan kognitif

lingkungan.  Menurut  Bruner

metode

dan emosional siswa dalam proses belajar.
Sementara itu, penelitian oleh Ismail et al.
(2021) menunjukkan bahwa storytelling
dapat meningkatkan kemampuan refleksi
siswa terhadap nilai-nilai moral dan sosial
dalam konteks pembelajaran.

Selain itu, penelitian oleh Rahmawati
& Setiawan (2020) menemukan bahwa
metode storytelling membantu siswa dalam
mengembangkan empati dan kepedulian
terhadap lingkungan melalui cerita yang
menggambarkan permasalahan nyata di
sekitar mereka. Hasil serupa juga diperoleh
dalam penelitian yang dilakukan oleh
Nugroho (2018), yang menunjukkan bahwa
siswa yang belajar melalui storytelling lebih
cenderung  menginternalisasi  nilai-nilai
karakter dibandingkan dengan siswa yang
belajar menggunakan metode konvensional.

Lebih lanjut, penelitian oleh Wulandari
(2022) menyoroti bahwa storytelling berbasis
kearifan lokal dapat memperkuat keterkaitan
siswadengannilai-nilaibudayadanlingkungan
di sekitar mereka. Hal ini mengindikasikan
bahwa penggunaan cerita dalam pembelajaran
IPAS tidak hanya meningkatkan kesadaran
sosial dan lingkungan, tetapi juga membantu
siswa dalam memahami isu-isu yang relevan
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dengan kehidupan mereka.

Dengan  demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi signifikan terhadap
praktik pendidikan, terutama dalam penerapan
metode storytelling untuk menanamkan nilai-
nilai karakter serta meningkatkan kesadaran
sosial dan lingkungan siswa. Implikasi dari
penelitian ini dapat menjadi pertimbangan
bagi guru dalam merancang pembelajaran
yang lebih interaktif dan berbasis narasi guna
mencapai tujuan pendidikan karakter yang
lebih efektif.

SIMPULAN (conclusion)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa integrasi
pendidikan karakter dalam pembelajaran
IPAS melalui metode storytelling memiliki
dampak positif dalam membentuk kesadaran
sosial dan lingkungan siswa kelas 4 SD No.
2 Tuban. Metode storytelling terbukti mampu
meningkatkan  keterlibatan  aktif
dalam proses pembelajaran, memperkuat

siswa

pemahaman mereka terhadap konsep-konsep
IPAS, serta menanamkan nilai-nilai karakter
yang berkaitan dengan kepedulian sosial dan
lingkungan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa
mayoritas siswa menunjukkan antusiasme
yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran
berbasis storytelling. Mereka tidak hanya
aktif dalam mendengarkan cerita, tetapi juga
mampu mengajukan pertanyaan reflektif
serta menghubungkan isi cerita dengan
isu-isu sosial dan lingkungan yang mereka
temui dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini menunjukkan bahwa storytelling tidak
hanya berfungsi sebagai alat penyampaian
informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk
membangun kesadaran kritis siswa terhadap
permasalahan di sekitar mereka.

Selain itu, wawancara dengan guru dan
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siswa mengungkapkan bahwa storytelling
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
dan membantu mereka memahami materi
IPAS dengan lebih baik. Guru mengapresiasi
metode ini karena mampu menarik perhatian
siswa dan memberikan pengalaman belajar
yang lebih interaktif. Siswa yang sebelumnya
kurang aktif dalam diskusi kelas juga
menunjukkan peningkatan partisipasi ketika
pembelajaran dilakukan dengan pendekatan
berbasis narasi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
berbagai studi sebelumnya yang menegaskan
bahwa storytelling efektif dalam membangun
keterampilan berpikir kritis, meningkatkan
empati, serta memperkuat pemahaman nilai-
nilai sosial dan lingkungan (Bruner, 2019;
Ismail et al., 2021; Rahmawati & Setiawan,
2020). Dengan demikian, penerapan
storytelling dalam pembelajaran IPAS dapat
menjadi strategi yang relevan dan inovatif
untuk mendukung tujuan pendidikan karakter
di sekolah dasar.

Implikasi dari penelitian ini mengarah
pada pentingnya pengembangan metode
pembelajaran yang lebih kreatif dan berbasis
narasi untuk meningkatkan efektivitas
pendidikan karakter. Guru disarankan untuk
mengintegrasikan storytelling ke dalam
pembelajaran IPAS secara lebih sistematis,
misalnya dengan memilih cerita yang sesuai
dengan konteks sosial dan lingkungan siswa
serta mendorong mereka untuk merefleksikan
isi cerita dalam kehidupan nyata. Selain itu,
penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan
cakupan yang lebih luas untuk mengeksplorasi
efektivitas storytelling dalam berbagai jenjang
pendidikan dan mata pelajaran lainnya.

Dengan adanya hasil penelitian ini,
diharapkan bahwa storytelling dapat menjadi
salah satu strategi pembelajaran yang diadopsi
secara lebih luas dalam kurikulum sekolah
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dasar, terutama dalam rangka membentuk
kesadaran sosial dan lingkungan siswa sejak

dini.
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